
 
 

 

BAB 1 

 
PENDAHULUAN 

 

 
 

1.1    Latar Belakang 

 
Sektor pertambangan menjadi salah satu sektor yang menggerakkan 

perekonomian   dengan   menerapkan   sistem   kerja   24   jam   penuh.   Dengan 

menerapkan sistem kerja 24 jam/hari, sebuah  perusahaan dapat meningkatkan 

produksi sekitar 40% dan mengurangi biaya dengan menyalurkan investasi 

peralatan lebih besar dari produksi dasar. Namun proses operasional seperti ini 

memaksa pekerja untuk tetap sadar di malam hari, yang bertentangan dengan jam 

biologis tubuh yang dapat berpotensi menyebabkan kecelakaan dan meningkatkan 

beban kerja (Fahri, 2021). 

Beban kerja adalah kemampuan tubuh pekerja dalam menerima pekerjaan. 

Dari sudut pandang ergonomi, setiap beban kerja yang diterima seseorang harus 

sesuai dan seimbang terhadap kemampuan fisik maupun psikologis terhadap 

pekerja yang menerima beban kerja tersebut. Beban kerja dapat berupa beban 

kerja fisik dan beban kerja psikologis. Beban kerja fisik dapat berupa beratnya 

pekerjaan seperti mengangkat dan mendorong. Sedangkan beban kerja psikologis 

dapat  berupa  sejauh  mana  tingkat  keahlian  dan  prestasi  kerja  yang  dimiliki 

individu dengan individu lainnya (Prabowo, 2017). 

PT. Trimata Benua (TB) merupakan perusahaan tambang batubara di 

Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan dengan menerapkan sistem kerja 24 jam 

dengan sistem 2 shift yaitu shift siang (day shift) dan shift malam (night shift) 
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secara bergantian (rotational) dengan pola kerja 6 hari kerja dan 24 jam istirahat 

saat  mau  berubah  shift  kerja.  Dampak  dalam  kerja  gilir  ini  menimbulkan 

gangguan pola tidur yang dialami oleh pekerja tersebut. Gangguan pola tidur 

akibat kerja gilir akan dapat mengakibatkan kekurangan tidur dan dengan adanya 

beban kerja mengakibatkan kelelahan kerja. 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan karyawan PT. 

Trimata Benua menyatakan bahwa karyawan mengalami kelelahan yang cukup 

berat karena jam tidur yang kurang. Selain itu, karena kelelahan kerja tersebut 

juga menyebabkan kecelakaan kerja seperti kecelakaan lalu lintas pada saat 

pengangkutan maupun kecelakaan kerja di wilayah tempat kerja. 

Salah satu metode yang dapat mengukur beban kerja suatu organisasi 

berdasarkan volume kerja adalah metode Work Load Analysis. Menurut Wardah 

(2017), metode Work Load Analysis adalah deskriptif dari beban kerja yang 

dibutuhkan dalam suatu unit perusahaan. Metode ini akan memberikan informasi 

mengenai  pengalokasian  sumber  daya  karyawan  untuk  menyelesaikan  beban 

kerja. Dengan diterapkannya metode Work Load Analysis diharapkan dapat terjadi 

peningkatan efisiensi kerja karyawan pada umumnya sehingga bisa memenuhi 

keinginan konsumen, dan akhirnya tujuan perusahaan akan tercapai. Selain itu, 

menurut   LPPI (2020),   secara   garis   besar   tujuan   penyusunan Work   Load 

Analysis adalah untuk melakukan pengukuran beban kerja dan pengisian jumlah 

tenaga optimal di suatu unit kerja.
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Berdasarkan  uraian di  atas,  maka dalam  penyusunan  skripsi  ini,  penulis 

mengambil judul “Analisis Beban Kerja dan Penentuan Tenaga Kerja Optimal Pada 

Proses  penambangan  Batubara Dengan  Pendekatan  Work Load  Analysis (Studi 

Kasus pada PT. Trimata Benua)” 

 
1.2    Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang, yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah menganalisis beban kerja operator excavator dengan metode  

 

Work Load Analysisdi PT. Trimata Benua? 

 
2 .  Bagaimanakah penentuan tenaga kerja optimal operator excavator dengan  

 

metode Work Load Analysis di PT. Trimata Benua? 
 

 
 

1.3    Batasan Masalah 
 

Agar permasalahan dalam penelitian   ini tidak terlalu luas, maka peneliti 

membatasi masalah yaitu pengumpulan data dilakukan dengan pengukuran beban 

kerja secara langsung di lapangan pada bulan Juli tahun 2023. 

 
1.4    Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1 .  Untuk menganalisis beban kerja operator excavator dengan metode Work  

 

Load Analysis di PT.Trimata Benua. 

 
2.   Untuk mengetahui penentuan tenaga kerja optimal dengan metode Work Load 

 
Analysis di PT. Trimata Benua.
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1.5    Manfaat 

 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 
1)     Bagi Perusahaan 

 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai pengetahuan dan 

pertimbangan untuk mengetahui beban kerja dan penentuan tenaga kerja optimal 

dengan metode Work Load Analysis di PT. Trimata Benua. 

2)     Bagi Universitas 

 
Penelitian ini dapat dimanfaatkan  oleh mahasiswa khususnya mahasiswa 

teknik industri Universitas Muhammadiyah Palembang dalam melakukan penelitian 

lanjutan mengenai beban  kerja dan  penentuan tenaga kerja optimal dengan 

metode Work Load Analysis di PT. Trimata Benua. 

3)     Bagi Masyarakat 

 
Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai beban kerja dan 

penentuan tenaga kerja optimal dengan metode Work Load Analysis sehingga 

masyarakat dapat mengetahui layanan  yang diberikan oleh pihak PT. Trimata 

Benua. 

 
1.6 Sistematika Penulisan 

 

 

Untuk memberikan gambaran umum sehingga memperjelas hal-hal yang 

berkenan dengan pokok-pokok uraian dalam penelitian ini, penulis membaginya 

dalam beberapa bab yang disusun secara sistematis dalam 5 bab. Adapun 

sistematika penulisan penelitian ini sebagai berikut :
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BAB 1 : PENDAHULUAN 

 
Bab ini memberikan uraian singkat mengenai latar belakang, rumusan 

permasalahan, batasan permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

 
Bab ini menguraikan tentang tinjauan pustaka serta teori-teori yang saling 

berkaitan dengan penelitian ini. Tinjauan pustaka penelitian ini membahas tentang 

profil PT. Trimata Benua, Ergonomi, Fisiologi Kerja, Beban Kerja, dan Metode 

Work Load Analysis. 

BAB 3 : METODE PENELITIAN 
 

 

Bab ini menguraikan tentang objek penelitian, metode dan data yang digunakan,  

tahapan  yang akan  dilakukan  dalam  penelitian  secara ringkas  dan jelas. 

BAB 4 : HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

Bab ini berisi tentang data-data yang akan dikumpulkan dalam penelitian dan 

pengolahan data yang digunakan sebagai dasar pada pembahasan masalah dan 

mengemukakan analisis hasil pengolahan data dan pemecahan dari masalah yang 

ada. 

BAB 5 : PENUTUP 

 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran yang diharapkan 

dapat berguna bagi semua pihak.
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